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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Teknologi adalah hal yang penting dalam memajukan infrasturktur pada
sebuah instansi. Teknologi dapat membantu serta dapat memudahkan instansi
dalam menjalankan usahanya. Era modern seperti ini harus memaksimalkan
penggunaan teknologi untuk memudahkan pekerjaan para pegawai di
perusahaan/institusi dalam mengelola data (Widyastuti & Kurnianda, 2019).

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi, dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Wildaningsih &
Yulianeu, 2018). Pemanfaatan komputer dan perangkat lunak sebagai alat bantu
mengolah data juga terus berkembang dengan pesat, hal ini terjadi karena faktor
kemajuan teknologi dan keinginan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat.

BUMDES BERSAMA MITRA SEJAHTERA merupakan bumdes yang
pengelolaannya melibatkan lebih dari satu desa secara bersama-sama. Jumlah
nasabah yang melakukan peminjaman 7 nasabah perhari dan 175 nasabah
perbulannya serta dana yang di cairkan perbulannya yaitu 500 sampai 800 juta.
BUMDES BERSAMA MITRA SEJAHTERA saat ini memiliki 6 pegawai yang
terbagi dalam 6 jabatan yaitu Direktur, Kepala Bagian Umum, Kepala Bagian
Keuangan, Kepala Bagian Kredit, Staf Keuangan, Staf Kredit.

Proses peminjaman dana di BUMDES BERSAMA MITRA
SEJAHTERA kurang efisien dari segi waktu dan biaya, nasabah yang akan
melakukan peminjaman dana harus datang ke kantor dan harus mengisi formulir
di kertas. Masalah lain yang muncul adalah ketika nasabah di kasih slip angsuran
dan rawan sekali jika slip angsuran itu hilang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan perancangan

system informasi berbasis web yang dapat meminimalisir terjadinya kesalahan.



Berdasarkan masalah di atas, akan di lakukan penelitian dengan judul
“Sistem Informasi Peminjaman Dana Berbasis Web Dengan Notifikasi Bot
Whatsapp Di BUMDES Bersama Mitra Sejahtera Kecamatan Karanganyar.
Sistem yang sudah di rancang di harapkan dapat diakses oleh pihak nasabah dan
proses input permohonan peminjaman dana bisa dilakukan oleh pegawai
BUMDES. Sistem baru dapat memproses peminjaman dana menjadi lebih efektif
dan mengurangi terjadinya kesalahan proses peminjaman, dengan tujuan, agar
pendataan peminjaman menjadi lebih efisien dan mudah diakses.

Sistem ini akan terkoneksi juga dengan bot Whatsapp sebagai media
notifikasi angsuran bagi nasabah, sehingga pihak nasabah dapat memonitoring

secara realtime apabila akan melakukan angsuran dana.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini yaitu : Bagaimana merancang sebuah sistem berbasis web yang
dapat digunakan untuk proses peminjaman dana BUMDES Bersama Mitra
Sejahtera yang menerapkan bot WhatsApp sebagai media notifikasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai
adalah merancang sebuah sistem berbasis web yang dapat digunakan untuk proses
peminjaman dana BUMDES Bersama Mitra Sejahtera yang menerapkan bot
WhatsApp sebagai media notifikasi. Sehingga akan mempermudah nasabah untuk
melakukan proses angsuran dana juga dapat memonitoring secara realtime

melalui bot Whatsapp.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a) Membantu pegawai BUMDES dalam mengelola peminjaman dana
serta dapat melakukan pengecekan data peminjaman dengan
memanfaatkan sistem informasi yang telah di rancang

b) Mempermudah nasabah BUMDES dalam melakukan peminjaman
dana.

¢) Membantu nasabah BUMDES dalam memonitoring proses
angsuran dana secara realtime melalui bot Whatsapp.

d) Mempermudah pegawai dalam pengelolaan data peminjaman dana

BUMDES
2. Manfaat Teoritis

a) Sebagai acuan BUMDES lain dalam mengembangkan sistem
informasi peminjaman.
b) Sebagai bukti bahwa pengembangan sistem ini dapat meningkatkan

pengelolaan BUMDES.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh (Zulkarnaen & Artawan, 2021) yang
berjudul “Sistem Informasi Transaksi Simpan Pinjam BUMDES Desa Pendem
Berbasis Web”. Menggunakan metode pengembangan sistem informasi Software
Development Life Cycle (SDLC). Melakukan perancangan model proses
menggunakan model Data Flow Diagram (DFD), perancangan database,
perancangan interface dan relasi antar tabel. Aplikasi yang dihasilkan berbentuk
aplikasi berbasis web “Sistem informasi transaksi simpan pinjam BUMDes
dikantor Desa Pendem”, sehingga dengan menggunakan sistem informasi
transaksi simpan pinjam BUMDes dikantor Desa Pendem dapat mempermudah
proses pendataan anggota BUMDes lebih cepat, pengolahan simpan pinjam
menjadi lebih mudah dan akurat, Anggota BUMDes yang ingin melakukan
pembayaran lebih cepat di proses serta pencarian data anggota BUMDes dapat
dilakukan dengan cepat.

Penelitian yang dilakukan oleh (Karisma et al., 2020) yang berjudul
“Sistem Informasi Kredit Sahabat Pada Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Desa
Semamung Berbasis Web”. Sistem Informasi Kredit Sahabat Pada Badan Usaha
Milik Desa (Bumdes) Desa Semamung Berbasis Web ini akan dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP, pembangunan perangkat lunak
menggunakan waterfall, database MySQL, dan IDE Sublimetext. Sistem ini dapat
digunakan untuk mempermudah pihak manajemen BUMDES Sahabat Desa
Semamung dalam proses pencatatan dan pencarian data masyarakat yang
melakukan peminjaman.

Penelitian yang dilakukan oleh (Krismawati, 2021) yang berjudul
“Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Jumlah Pinjaman Kepada Calon
Nasabah Bumdes Menggunakan Metode Topsis (Studi Kasus Bumdes Gergas
Mandiri Kecamatan Wampu)”. Sistem Pendukung keputusan ini akan
menampilkan prioritas-prioritas tertinggi hingga terendah dari calon nasabah
tersebut, sehingga akan memudahkan dan membantu pihak BUMDES dalam

mengambil keputusan.



Penelitian yang dilakukan oleh (Utami et al., 2019) yang berjudul “Spk
Penentuan Pemberian Pinjaman Kepada Anggota Bumdes Dengan Metode Simple
Additive Weighting”. Penerapan sistem pendukung keputusan dengan metode
simple additive weighting dapat dipergunakan untuk penentuan pemberian
pinjaman kepada anggota BUMDES Maju Bersama dengan memasukan data
alternatif kemudian memasukan nilai bobot yang dilihat pada kriteria yang ada,
sehingga dapat menghasilkan nilai perhitungan dan perengkingan nama calon
nama penerima pinjaman.

Penelitian sebelumnya belum menerapkan bot Whatsapp sebagai media
notifikassi. Notifikasi bot Whatsapp sangat dibutuhkan dalam sistem peminjaman
guna membantu nasabah BUMDES dalam memonitoring proses angsuran secara
realtime memalui bot Whatsapp.

Penelitian lain dilakukan oleh (Narti, 2018) yang berjudul “Pemanfaatan
“Whatsapp” Sebagai Media Komunikasi Dosen Dengan Mahasiswa Bimbingan
Skripsi”. Aplikasi Whatsapp merupakan salah satu alat untuk berkomunikasi yang
dimanfaatkan oleh semua kalangan, terutama di kalangan mahasiswa dan dosen
yang tidak terlepas dari kebutuhan akan berkomunikasi. Selain mempermudah
penyampaian pesan atau informasi secara efektif dan efisien secara waktu.

Penelitian ini akan merancang sistem peminjaman dana BUMDES
berbasis web yang akan menggunakan metode waterfall. Selain itu sistem yang
dihasilkan akan terkoneksi dengan Whatsapp sebagai notifikasi ataupun

memberikan informasi secara realtime.

2.2 Landasan Teori

2.2.1. BUMDESMA
BUMDES bersama merupakan badan usaha milik desa yang

pengelolaannya melibatkan lebih dari satu desa secara bersama-sama.
BUMDES bersama menjadi wadah atau badan usaha yang dilakukan secara

kerja sama antar desa dua desa atau lebih.

2.2.2. PHP

PHP adalah bahasa yang dirancang secara khusus untuk
penggunaan pada Web. PHP adalah tool untuk pembuatan halaman web



dinamis. Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home
Page (Situs Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada
tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted),
yang wujudnya berupa sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah
data form dari web. Saat ini PHP adalah singkatan dari PHP:Hypertext
Preprocessor, sebuah kepanjangan rekursif, yakni permainan kata dimana
kepanjangannya terdiri dari singkatan itu sendiri: PHP: Hypertext
Preprocessor (Lutfi, 2017). Sedangkan menurut (Bukittinggi, 2019), PHP
berasal dari kata Hypertext Preprocessor, yaitu bahasa pemrograman
universal untuk penayangan pembuatan dan pengembangan sebuah situs

web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML.

2.2.3.  Codelgniter

Codelgniter merupakan framework PHP yang dibuat berdasarkan
model view Controlleer (MVC). CI memiliki library yang lengkap untuk
mengerjakan operasi-operasi yang umum dibutuhkan oleh aplikasi berbasis
web misalnya mengakses database, memvalidasi form sehingga sistem yang
dikembangkan mudah. CI juga menjadi satu satunya Framework dengan
dokumentasi yang lengkap dan jelas. Source code CI yang dilengkapi
dengan comment didalamnya sehingga lebih memperjelas fungsi sebuah
kode program dan C/ yang dihasilkan sangat Bersih (clean) dan search
Engine Friendly (SEF). Codeigniter juga dapat memudahkan developer
dalam membuat aplikasi web berbasis PHP, karena framework sudah
memiliki kerangka kerja sehingga tidak perlu menulis semua kode program

dari awal (Destiningrum & Adrian, 2017).

2.24. Whatsapp API

Whatsapp APl merupakan interface yang berisi semua
functionalities dari sebuah layanan whatsapp dan memungkinkan untuk
komunikasi dua arah yaitu dapat mengirim serta menerima pesan dari
pengguna satu ke pengguna whatsapp yang lain. Serta mengirimkan

pemberitahuan, media , dll ke server whatsapp (Dewantya et al., 2018).



WhatsApp merupakan aplikasi berbasis ponsel pintar dan web yang
digunakan sebagai media berkomunikasi bagi penggunanya. Tidak hanya
sebagai media komunikasi, WhatsApp juga dapat digunakan sebagai media
pendidikan, bisnis serta entertainment. WhatsApp menyediakan AP/ resmi
yang dapat digunakan oleh pengembang untuk membuat bot yakni
WhatsApp Business API. API yang disediakan oleh WhatsApp tersebut
tidaklah gratis melainkan berbayar (Parlika et al., 2020).

Bot Whatsapp sendiri adalah sebuah program software yang
digunakan pada pesan Whatsapp yang terintegrasi dengan bot. Pelaku usaha
atau perusahaan yang memiliki sistem online shop sangat direkomendasikan
untuk menerapkan Whatsapp Bot didalam bisnisnya. Umumnya bot biasa
digunakan sebagai otomatisasi kegiatan yang memiliki pola berulang serta

sebagai sarana monitoring (Mulyanto, 2020).

2.2.5. WATERFALL

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah
dengan pengembangan metode waterfall. Metode waterfall merupakan
model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial.
Metode waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Requirements Analysis And Definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan oleh hasil
konsultasi dengan pengguna yang kemudian didefinisikan secara
rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.
2. System And Software Design
Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-
kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak
dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.

Perancangan perangkat Ilunak melibatkan identifikasi dan

penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan

hubungannya.



3. Implementation And Unit Testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan
sebagai serangkaian program atau unit program. Pengujian
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya.
4. Integration And System Testing
Unit-unit individu program atau program digabung dan
diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk memastikan apakah
sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah
pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer-.
5. Operation And Maintenance
Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang tidak
ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan
implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem

sebagai kebutuhan baru (Sasmito, 2017).

2.2.6. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kegiatan dari prosedur yang di
organisasikan yang digunakan untuk menyediakan informasi pengambilan
keputusan dan pengendalian pada sebuah organisasi. Dalam istilah bahasa,
sistem informasi terdiri dari sistem yang dapat diartikan sebagai kumpulan
orang atau beberapa orang yang saling bekerja sama dan secara terstruktur

untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu (Kurniawan et al., 2021).

2.2.7. Basis Data

Basis data (database) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan
data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh
informasi. Basis data di maksudkan untuk mengatasi problem pada sistem
yang memakai pendekatan berbasis berkas.

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang
disebut Database Management System (DBMS). DBMS adalah perangkat
lunak sistem yang memungkinkan para pemakai membuat, memelihara,

mengontrol, dan mengakses basis data dengan cara yang praktis dan efisien.



BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Pengumpulan Data(Observasi
Dan Wawancara)

\VA
Analisis Kebutuhan Data

V
Perancangan Sistem

V
Hasil Dan Kesimpulan

Tabel 3. 1 prosedur penelitian

Prosedur Penelitian Terbagi Menjadi 4 Langkah Yaitu :
1. Pengumpulan Data (Observasi Dan Wawancara)
a) Observasi
Pengumpulan data dengan observasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
lingkungan sumber data secara langsung. Observasi
bertujuan untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja,
permasalahan yang terjadi secara langsung.
Observasi dilakukan langsung pada lingkungan
kerja BUMDES Bersama Mitra Sejahtera pada tanggal 15
Oktober 2021. Observasi dilakukan dengan mengamati
sistem yang berjalan. Sistem yang berjalan secara singkat
adalah :
1) Calon peminjam datang ke kantor BUMDES dan

mengisi formulir pinjaman
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2) Setelah persyaratan dinyatakan lengkap maka
pegawai bagian kredit melakukan
kunjungan/survei lapangan.

3) Pembahasan hasil kunjungan lapangan untuk
menilai layak atau tidaknya untuk mendapatkan
pinjaman tanpa mengesampingkan karakter calon
peminjam.

4) Setelah diketahui layak atau tidaknya calon
peminjam, maka pegawai bagian  kredit
berkewajiban memberitau kapada orang yang
mengajukan pinjaman baik yang layak maupun
tidak layak melalui nomor yang tercantum dalam
formulir pengajuan.

5) Untuk yang dinyatakan layak mendapatkan
pinjaman maka yang bersangkutan supaya datang
dikantor secara langsung bersama pasangannya
untuk menerima dana pinjaman.

b) Wawancara

Pengumpulan data dengan wawancara merupakan
teknik pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan-pertanyaan secara lisan. Wawancara bertujuan
untuk mendapatkan data-data yang hanya diketahui oleh
sumber data atau narasumber.

Wawancara dilakukan kepada bapak Sukmondriyo
selaku direktur BUMDES Bersama Mitra Sejahtera pada
tanggal 15 Oktober 2021 di kantor BUMDES Bersama
Mitra Sejahtera Kecamatan Karanganyar. Hasil wawancara
tersebut adalah sistem yang sudah ada, data peminjaman,

syarat melakukan peminjaman.
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2. Analisis Kebutuhan Data

Tahap Analisa kebutuhan data adalah tahapan menganalisis
kebutuhan data dalam merancang sebuah sistem. Analisis kebutuhan
data dilakukan dengan tujuan untuk menentukan data apa saja yang
dibutuhkan dalam merancang sebuah sistem sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumya.
3. Perancangan sistem

Tahap ini rancangan yang telah dibuat akan
diimplementasikan  kedalam sebuah sistem berbasis web.
Perancangan sistem akan menggunakan metode Waterfall dengan
bahasa pemrograman PHP serta menggunakan framework
Codeigniter. Untuk perancangan database sistem akan menggunakan
MySQOL.

Perancangan desain sistem menentukan bagaimana suatu
aplikasi menyelesaikan apa yang harus di selesaikan. Pada tahap ini

di lakukan pembuatan model dari aplikasi, antara lain:

1. Perancangan Flowchart, yaitu bagan dengan simbol-simbol
yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan
hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses
lainnya dalam suatu program.

2. Perancangan Use Case Diagram. yaitu gambaran atau
representasi secara ringkas tentang siapa saja yang dapat
menggunakan sistem dan apa saja yang bisa dilakukan oleh
tiap pengguna.

3. Perancangan Activity Diagram, yaitu diagram yang dapat
memodelkan proses-proses yang terjadi pada sebuah sistem.

4. Perancangan  Basisdata/arsitektur, yaitu  perancangan
basisdata yang akan di gambarkan dengan menggunakan
Enhanced Entity Relationships (EER)

5. Perancangan Antarmuka, yaitu menggambarkan rancangan

masing-masing tampilan menu dan penggunaan di dalamnya.



12

4. Hasil dan kesimpulan
Hasil dan kesimpulan, tahap dimana sebuah sistem telah melewati
tahap perancangan dan juga tahap uji coba, tahap ini menghasilkan sebuah
sistem peminjaman dana BUMDES berbasis web menggunakan metode
Waterfall dengan bot WhatApp sebagai media notifikasi serta hasil uji

coba dari sistem itu sendiri.

3.2 Analisa Sistem

Analisa Sistem berisi gambaran sistem yang berjalan (dapat dihubungkan
dengan penelitian relevan/objek yang berhubungan. dapat digambarkan dalam
flowchart, bagan dan diskripsi. Analisis sistem terdiri dari analisa sistem yang

berjalan dan analisa sistem yang diusulkan.

3.2.1. Analisa Sistem Yang Berjalan
Proses peminjaman dana di BUMDES BERSAMA MITRA

SEJAHTERA masih kurang efisien dari segi waktu dan biaya, nasabah harus
datang ke kantor BUMDES dan pegawai harus melakukan survei/kunjungan
secara langsung ke rumah nasabah untuk validasi data yang sebenarnya terhadap

calon peminjam.
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|

Nasabah Datang Ke Kantor BUMDES Dan Mengisi Formulir
Peminjaman

|

Pegawai Melakukan Kunjungan/Survei Lapangan Untuk
Mencocokkan Data

{

Pegawai Melakukan Validasi data layak atau tidaknya untuk
mendapatkan peminjaman

l

Pegawai memberitahu nasabah layak atau tidaknya nasabah mendapat
pinjaman dana melalui nomor telephone yang ada di formulir

g

Untuk Yang Dinyatakan Layak Mendapatkan Pinjaman, Nasabah
Diharuskan Datang Ke Kantor Secara Langsung

Gambar 3. 1 Sistem yang Berjalan

3.2.2. Analisa Sistem yang Diusulkan

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka diajukan sebuah sistem yang
dapat membantu proses peminjaman dana BUMDES. Sistem akan dibuat menjadi
berbasis web sehingga peminjam dan pegawai dapat mengakses sistem untuk

melakukan proses peminjaman dana BUMDES secara online.
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Pool

Nasabah

Sistem

Pegawai

Login
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Verifikasi dan
autentifikasi

» Login

Tampilan home

Pinjam
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pegawai

Simpan data
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Input data

Monitoring data
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Tidak
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peminjaman

Laporan data
f pinjam
v
o

Gambar 3. 2 Sistem yang Diusulkan

33 Perancangan Sistem (khusus penelitian rancang bangun)

3.3.1. Analisis kebutuhan data/pengolahan data
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat ditentukan terdapat 3
kebutuhan data, yaitu :

a) Data Pegawai

Data pegawai merupakan data pribadi pegawai
BUMDES yang sekaligus digunakan dalam proses login
kedalam sistem. Informasi yang disimpan berupa NIK, nama
pegawai, alamat pegawai, username, password, nomor

telephone.
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b) Data Nasabah

Data nasabah merupakan data pribadi peminjam
yang digunakan dalam proses peminjaman dana BUMDES
kedalam sistem. Informasi yang disimpan berupa NIK, nama,
alamat sesuai ktp, nomor telephone. Informasi nomor telepon
peminjam cukup penting karena digunakan untuk sarana
notifikasi melalui bot WhatsApp.
c) Data Peminjaman

Data peminjaman berisikan data nasabah yang
melakukan peminjaman dana BUMDES. Informasi yang di
simpan berupa pegawai, peminjam, jangka waktu
peminjaman, besar pinjaman, jaminan pinjaman, fotocopy

ktp suami istri, fotocopy kk, fotocopy surat nikah.

3.3.2. Perancangan object oriented/procedural

Perancanagam menggunkan model UML untuk mengambarkan alur
kerja sistem yang akan dibuat. Diagram atau bagan yang digunakan adalah wuse
case diagram, dan activity diagram, sequence diagram.

a. Use Case Diagram

Use case diagram mengambarkan aktor apa saja
yang berperan pada sistem. Terdapat 2 aktor, yaitu peminjam
(nasabah) dan pegawai. Peminjam (nasabah) merupakan
aktor yang penting dalam sistem karena aktor ini berperan
aktif dalam proses peminjaman dana BUMDES. Pegawai
juga merupakan aktor sangat penting dalam sistem karena
aktor 1ini berperan aktif dalam melakukan validasi
permohonan pinjam yang diajukan oleh nasabah, selain itu
pegawai juga memiliki kuasa menambah, merubah, dan juga

menghapus data nasabah.



16

Validasi setuju R

[
v
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" zz4 Validasi peminjaman
Validasi tolak Y-~
Data pegawai . _
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Gambar 3. 3 Use Case Diagram

[
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Fegawai

b. Activity Diagram

Diagaram Activity merupakan bentuk rinci dari use
case yang ada. Pada diagram ini akan diperlihatkan hubungan
antara aktor dengan jalannya sebuah sistem.

1) Activity Nasabah/Peminjam

Digambarkan kegiatan yang dapat dilakukan oleh
nasabah dalam sistem. Nasabah diharuskan untuk login
dalam sistem. Selain itu, nasabah akan melakukan kegiatan
seperti input permohonan pinjam dana. Selain itu nasabah
juga akan mendapat notifikasi setelah permohonan yang

diajukan telah divalidasi oleh pegawai.



Masabah

Sistem

Akses sistem

Menampilkan
halaman login

P W

Input username dan

password
S —

S —
Masuk ke halaman

peminjaman

)

Berhasil

Menampilkan
halaman utama

Ty
Input permohonan

peminjaman

S

Menampilkan data
peminjaman

Menyimpan data

peminjaman dan

mengirim notif ke
pegawai

Gambar 3. 4 Activity nasabah

2) Activity Pegawai

17

Digambarkan kegiatan yang harus dilakukan oleh

pegawai terhadap sistem. Pegawai diharuskan login ke sistem

dengan hak khususnya. Tugas Pegawai meliputi hampir

seluruh kegiatan utama dalam sistem. Kegiatan yang dapat

dilakukan Pegawai mulai dari validasi peminjaman atau

verifikasi peminjaman dana, CRUD data, baik data pegawali,

data nasabah, maupun data peminjaman. Kegiatan CRUD

data untuk pegawai meliputi tambah, edit, dan hapus. Setiap

ada permohonan yang masuk dari nasabah, pegawai akan

mendapat notifikasi. Sebaliknya, setelah pegawai melakukan
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validasi peminjaman, sistem akan mengirim notifikasi kepada

nasabah terkait.

Pegawai Sistem
Akses sistem Menampilkan
- halaman login
|
¥
Input username dan ] -
password J »

Berhasil

Mengelola data [ I MER TS
l halaman utama

L A

['-.Falidasi permnhnnan] [ Menyimpan data

Fy

pinjam

Setuju
update status

permahonan

[ Menyimpan data,

s

Tolak

O

Gambar 3. 5 Activity pegawai
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c. Sequence Diagram
Diagram ini memberikan gambaran pesan yang
diberikan dan diterima melalui sebuah lifeline dari aktor ke
sistem. Setiap aktor memiliki lifeline yang berbeda
menyesuaikan kegiatan yang dilakukan.
1) Diagram Sequence Manajemen Permohonan
Pada gambar dibawah ini menggambarkan dua
scenario mananejem  permohonan. nasabah  dapat
melakukan proses input permohonan pinjam, edit

permohonan pinjam.

A

Nasabah Form Tabel
] pemin?aman pemin?aman

i

i i

o i i

one mouse click() M i
i

4 simpan data pinjam

Menampilkan data Pesan

- ot i

Simpan data peminjaman
Edit data |:|ern1ohonan—|:>

L J

Menampilkan data Simpan data peminjaman

{ ______________________________________________________________

Gambar 3. 6 Diagram Sequence Manajemen Permohonan

2) Diagram Sequence Validasi Permohonan
Pada gambar dibawah merupakan skenario disaat
pegawai menerima permohonan peminjaman dari nasabah
serta melakukan validasi persetujuan terhadap permohonan

peminjaman.
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A%n form data her:as tabel

M permohonan control peminjaman
pinjam |

I |
I |

S | ; l

| one mouse click{) i tampil data [

request data

tampil data

F———1
I

| one mouse click() . < pesan

update status
T permahonan
I

tampil data

———

Gambar 3. 7 Diagram Sequence validasi setuju

Sedangkan pada gambar 3.8 dibawah merupakan
skenarion disaat pegawai menerima permohonan pinjam
dari nasabah serta melakukan validasi penolakan terhadap

permohonan peminjaman.

=) O @) C.)

Admin data berkas tabel tabel
1 permghonan conirol peminjaman catatan
pinjam 1 | |
I ! | |
| 1 | |
one mouse click) o | g | | |
— e tampil data |
L . - request dsta I I
|
|
ﬁ__La_'n__.._;;a____ |
T |
| pezan I
clickn) o ! e RIS
on= mouse cick) ), e < . |
e e e | |
T | |
1 | 1
input penalskan et ma i 2
I3 simpin cstatan penolakan e !
L
|
update stEtus
& permohonan
!
P e T R R T
1 |
. ! =zan !
< tampil data R P DT e e A R A S
____________ 1 | |
1 | |
1 | |
T 1 1 1
L} ] 1 | I

Gambar 3. 8 Diagram Sequence validasi tolak
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3) Diagram Sequence Rekap Laporan Peminjaman
Pada gambar 3.9 menggambarkan proses melihat
laporan rekap peminjaman yang ada pada sistem dan bisa
dicetak dalam bentuk file pdf. Laporan dicari berdasarkan

tanggal peminjaman yang diinginkan oleh pegawai.

N

Admin form rekap berkas tabel
M control peminjaman

pinjam berdasarkan

tanggal/bulanftahun

I

I

tampilkan data I

one mouse click() }

tampil data

Gambar 3. 9 Diagram Sequence Rekap Laporan Peminjaman
3.3.3. Perancangan data/arsitektur

Rancangan database akan di gambarkan dengan menggunakan Enhanced
Entity Relationships (EER). Database akan dibuat berdasarkan kebutuhan data
yang telah dibahas di atas.

Sistem yang akan dibangun menggunakan 6 tabel, antara lain pegawai,
nasabah, permohonan, peminjaman, selesai peminjaman, angsuran. Tabel

pegawai, nasabah merupakan table master dan sisanya merupakan implementasi.



"] selesai peminjaman v
id_selesa_peminjaman INT
tanggal_selesai_peminjaman DATE
penanggung_jawab VARCHAR(45)
tem po_bayar INT
bukt_pelunasan VARCHAR(45)

“ peminjaman_id_peminjaman IMT

PRIMARY

fk_selesai pem injaman_pem injaman1_idx

¥

Bt
1
¥

:} peminjaman
id_pem injaman INT

besar_peminjaman INT

jangka_wakiu_peminjaman VARCHAR({45)

jaminan_peminjaman VARCHAR(45)
fotocopy_ktp_suami_istri VARCHAR(45)
fotocopy_kk VARCHAR(45)

fotocopy _surat_nikah YARCHAR(45)
nomor_telephone_peminjam INT

% permohonan_Id_peminjaman INT

v
PRIMARY
fk_peminjaman_permohonani_idx
L
T
|
|
I— ]
|
|
1
M
| angsuran v
id_angsuran INT

jumlah_angsuran V ARCHAR.{45)
» tanggal_angsuran DATE
#bukti_angsuran ¥ ARCHAR(45)
angsuran_ke INT
@ peminjaman_id_peminjaman INT
v
PRIMARY

fk_angsuran_peminjaman1_idx

_ pegawsai v
MIK_pegawai INT

nama_pegawai VARCHAR(45)

alamat_pegawa VARCHAR(45)

> username Y ARCHAR(45)

» password VARCHAR.(45)

nomar_telephone INT

FRIMARY |

t
T
A

_| permohonan v
Id_permohonan INT
jangka_waktu_peminjaman VARCHAR(45)

» besar_peminjaman INT

2 jaminan_peminjaman VARCHAR{45)
fotocopy_ktp_suami_istri VARCHAR(45)
fotocopy _kk VARCHAR(45)

» fotocopy_surat_nikah VARCHAR{45)

» nomor_telephone_peminjam INT

@ pegawai_MNIK INT
“ nasabah _MIK INT

PRIMARY

fi_table Peminjaman_table pegawai_idx
fli_table Peminjaman_table Nasabah1_idx

] nasabah v
MIK _nasabsh INT
nama ¥ ARCHAR(45)

alamat_sesua _ktp VARCHAR(45)
nomor_telephone INT

> username V ARCHAR(45)
password V ARCHAR{45)

PRIMARY

Gambar 3. 10 Enhance Entity Realationship (EER)

3.3.4. Perancangan antar muka

Tahap awal saat mengakses sistem adalah melakukan proses login bagi

password baik sebagai pegawai maupun sebagai nasabah.

setiap user atau aktor dari sistem. Tampilan login terdiri dari input username dan
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Login

Username

Password

Gambar 3. 11 Halaman Login Sistem
Gambar 3.11 merupakan gambar rancangan pada tampilan form

login bagi pegawai maupun nasabah.

Pegawai

Nasabah

Angsuran

Validasi Peminjaman

Rekap

Selesai Peminjaman

Logout

Gambar 3. 12 Tampilan Halaman Menu Pegawai

Gambar 3.12 merupakan halaman menu pegawai yang hanya bisa

diakses oleh pegawai. Halaman ini akan menampilkan biodata yang bisa
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